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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen modal kerja dan perputaran kas 
terhadap profitabilitas pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisi regresi linear berganda. Populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan laporan keuangan PT Wismilak Inti Makmur Tbk pada tahun (2017–
2023). Sampel dalam pelaporan ini merupakan laporan neraca laba rugi pada tahun (2017-2023). 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan metode kepustakaan (Library Research) dan 
metode riset internet (Online Research) yaitu media internet sebagai penelusuran informasi berupa 
teori, maupun data-data penunjang penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 
dan perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT Wismilak Inti 
Makmur Tbk. 
Kata kunci : Manajemen Modal Kerja, Perputaran Kas, dan Profitabilitas.  

 
Abstract  

This study aims to determine the effect of working capital management and cash turnover on 
profitability at Wismilak Inti Makmur Tbk. This study is a quantitative study using multiple linear 
regression analysis. The population in this study is the entire financial statements of PT Wismilak Inti 
Makmur Tbk in the year (2017–2023). The sample in this report is the income statement of the year 
(2017-2023). The data collection technique used is the library research method, namely research 
used by the author through book literature to support relevant theoretical foundations in compiling a 
thesis, and the internet research method (Online Research), namely, using the internet media as a 
search for information in the form of theories, as well as supporting data for the research to be 
carried out. 
The results of this study indicate that working capital has a significant positive effect on profitability 
and cash turnover doesn't have a significant effect on profitability at PT Wismilak Inti Makmur Tbk. 
Keywords: Working Capital Management, Cash Turnover, and Profitability. 

 

PENDAHULUAN  

  Dengan perkembangan era globalisasi ini semakin banyak perusahaan-perusahaan 

yang berkembang seiring pesatnya ekonomi di Indonesia. Hal ini terlihat dari semakin 

ketatnya persaingan dunia usaha pedagangan atau industri. Persaingan semakin ketat 

mengharuskan perusahaan untuk mengelola semua manajemen modal kerja yang dimiliki 

seoptimal mungkin. Suatu perusahaan harus selalu selangkah lebih maju dari pesaingnya 
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untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya 

dengan cara memperluas skala usaha agar dapat bertahan. Agar perusahaan bertumbuh 

maka perusahaan harus berkembang untuk mengikuti dan memenuhi kebutuhan pasar yang 

berubah. Dengan bertambah besarnya perusahaan-perusahaan dituntut semakin lebih maju 

dalam mengelola dana yang tersedia untuk menjalankan aktivitas operasional perusahaan. 

Dana yang diinvestasikan untuk menjalankan aktivitas operasional sehari-sehari disebut 

dengan modal kerja. 

  Modal kerja merupakan dana yang selalu berputar untuk membiayai aktivitas 

operasional agar proses produksi dapat berjalan normal. Sebagian laba yang telah dihasilkan 

tersebut akan masuk kembali sebagai modal kerja perusahaan . Perputaran modal kerja 

akan terjadi selama perusahaan masih beroperasi sehingga perusahaan wajib bersaing 

dalam mengelola modal kerja (Harjito, D. Agus dan Martono, 2010). 

  Profitabilitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu dengan menggunakan aktiva produktif. Profitabilitas perusahaan salah satu 

indikator yang cukup dalam informasi mengenai kinerja perusahaan jangka panjang. Kinerja 

keuangan dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan. Semakin besar profitabilitas 

berarti semakin baik karena kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan besarnya 

profitabilitas. Menurut (Fardia, 2020), kualitas laporan keuangan yang baik dilihat dari 

profitabilitas perusahaan. Upaya mencapai hal tersebut diperlukan modal kerja perusahaan 

yang efektif dan efisien. Selain itu, laba dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan bisnis (Putri & Wahyudi, 2022). 

  Profitabilitas perusahaan dapat dilihat dari penyajian laporan keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan gambaran suatu perusahaan pada waktu tertentu, biasanya 

menunjukkan modal kerja dalam waktu tertentu yang dapat bertambah atau berkurang 

tergantung kebutuhan perusahaan. Pengelolaan modal kerja mempengaruhi aktivitas 

operasional perusahaan. Kegiatan ini akan berpengaruh pada pendapatan yang akan 

diperoleh oleh perusahaan. Pendapatan tersebut akan dikurangi dengan beban pokok 

penjualan dan beban operasional perusahaan atau beban lain dari perusahaan sampai 

dioperoleh laba atau rugi.  
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Perusahaan dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi berarti tinggi pula efesiensi 

penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan tersebut. Untuk mengukur kinerja 

perusahaan dapat dilakukan dengan mengukur profitabilitasnya. Profitabilitas terdiri dari 

Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), Return on 

Investetment (ROI), dan Earning Power (EP). Dalam penelitian ini profitabilitas diukur 

dengan menggunakan Return on Assets (ROA). ROA merupakan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dan aktiva yang digunakan. ROA adalah rasio paling utama 

diantara rasio profitabilitas yang lain. ROA atau yang disebut dengan ROI diperoleh dengan 

cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva. 

  Return on asset ( ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas dalam analisis 

laporan keuangan salah satu rasio profitabilitas dalam analis laporan keuangan rasio ini 

paling disoroti karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan 

keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Aset atau 

aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal 

sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva perusahaan 

yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan. 

  Menurut Home dan Wachowicz (2005), ROA adalah sebuah alat ukur untuk menilai 

tingkat efektivitas pada suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih melalui aset yang 

tersedia. Menurut Tandelilin (2010), ROA adalah rasio yang menggambarkan histori 

kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan semua aset atau aktiva yang dimilikinya 

untuk bisa mendapatkan laba bersih setelah pajak. Perusahaan rokok dipilih karena industri 

tersebut memiliki karakteristik bisnis tertentu yang membedakannya dari industri lain, 

dimana eksistensi industri rokok di Indonesia merupakan sesuatu yang dilematis. Pada sisi 

lain, industri ini dibenci karena produknya, di sisi lain, industri ini dicintai karena kontribusi 

pajak dan cukainya terhadap pendapatan negara. Tujuan penelitian adalah menganalisis 

dampak modal kerja dan perputaran kas terhadap Profitabilitas Perusahaan Wismilak Inti 

Makmur Tbk Sektor Rokok di BEI periode 2017-2023. 
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  Tingkat mengkonsumsi rokok juga terus meningkat, tidak terpengaruh oleh keadaan 

kesulitan ini. Sekalipun ada peringatan pemerintah terhadap akibat dari merokok, 

konsumen tidak memperdulikan peringatan ini. Dan dengan mengetahui perilaku konsumen 

terhadap rokok, perusahaan yang menghasilkan rokok dapat meningkatkan produk yang 

akan dihasilkan dan dapat memenangkan persaingan yang ketat di industri rokok yang ketat 

ini. 

Peneliti memilih perusahaan rokok dikarenakan perkembangan penjualan rokok dari tahun 

ke tahun mengalami pertumbuhan yang signifikan dan bisnis ini pun sangat kuat dari 

aktivitas perdagangan nilai perusahaan. Sehingga menyebabkan banyak perusahaan-

perusahaan rokok terus berinovasi menciptakan produk baru dikarenakan perilaku 

konsumen dipengaruhi oleh gaya hidup yang sudah berubah. Konsumen sekarang lebih 

menyukai rokok yang bervarian rasa diikuti dengan perkembangan teknologi saat ini dalam 

perkembangan dunia usaha dalam bidang industri sehingga menyebabkan persaingan akan 

semakin berkembang dan sebaliknya jika tidak kuat mengalami kebangkrutan. 

  Menurut data terbaru dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 oleh Kemenkes RI, 

total jumlah perokok aktif di Indonesia mencapai 70 juta orang dengan kelompok anak dan 

remaja berusia 10 hingga 18 tahun menjadi perokok utama. Kelompok tersebut 

menunjukkan angka prevalensi yang paling signifikan, yakni sekitar 7,4 persen. Menurut 

data SKI 2023, anak dan remaja berusia 10 hingga 18 tahun menjadi kelompok dengan 

peningkatan jumlah perokok tertinggi, yakni 7,4 persen. Secara rinci, kelompok usia 15 

hingga 19 tahun adalah kelompok perokok terbanyak, yakni 56,5 persen yang diikuti usia 10 

hingga 14 tahun, yaitu 18,4 persen. Data dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini : 

Gambar 1. Data Perilaku Merokok Usia 10-18 Tahun 
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Data diperoleh dari Kemenkes.go.id 

 

  Dari uraian di atas variabel-variabel yang di gunakan adalah Manejemen Modal Kerja 

dan Perputaran Kas. Ada beberapa penelitian terdahulu yang juga melakukan penelitian 

dengan variabel-variabel penelitian ini. Menurut Sri Utami (2016), Perputaran kas, 

persediaan kas, dan piutang kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Menurut Hanifa Bennu Nur, Nur Khusniyah Indrawati, Kusuma Ratnawati (2016), 

menunjukkan bahwa manajemen modal kerja bukan merupakan penentu bagi peningkatan 

profitabilitas perusahaan. Manajemen modal kerja belum dikelola secara efektif dan efisien 

untuk menciptakan penjualan sehingga menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.  

  Menurut Mardiyana dan Mayang Murni (2018), menunjukkan bahwa uji secara 

Parsial diketahui perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan. Sedangkan secara Simultan diketahui perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan. Menurut Teguh Eko Ardiansyah dan Ickhsanto Wahyudi 

(2022), Menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan.  

  Menurut M Yusuf Kurniawan dan Fitria Ariyani (2021), bahwa secara parsial 

pengaruh periode piutang dan periode persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas, dimana hal ini berarti jika periode piutang dan periode persediaan bertambah 

lama maka profitabilitas akan meningkat.  Menurut Oktiviana Santuri dan Aris Dewi Kurasein 

(2022), Hasil penelitian Parsial menunjukkan bahwa perputaran kas memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Menurut Sayyidatun Nisa (2018), hasil uji 

kendall dan spearman menunjukkan secara parsial perputaran kas terdapat korelasi negatif 

dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Operating Profit Margin (OPM). Menurut 

Susilowati (2024), Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, Inventory Turnover, Firm 

Size dan Leverage berpengaruh positif terhadap Profitabilitas dan secara simultan 

berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada perusahaan manufaktur 

  Oleh karena itu, pihak manajemen perusahaan dapat menciptakan nilai positif untuk 

perusahaan dengan memperlama periode piutang dan periode persediaan ke tingkat 

semaksimal mungkin. Pengaruh negatif signifikan terjadi pada periode hutang terhadap 

profitabilitas.  

Hal ini berarti jika periode hutang bertambah panjang maka profitabilitas perusahaan akan 

menurun. Perbedaannya adalah tahun yang digunakan masih menggunakan data selama 7 

periode tahun dari 2017 hingga 2023. 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah Apakah penggunaan modal 

kerja dan perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Perusahaan 

Wismilak Inti Makmur Tbk pada Bursa Efek Indonesia. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan perputaran kas terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2023. 

 

METODE PENELITIAN  

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

manajemen modal kerja dan perputaran kas terhadap profitabilitas pada perusahaan 

Wismilak Inti Makmur Tbk. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan untuk 

mengukur dan menganalisis data numerik secara statistik. 

  Penelitian ini dilaksanakan di PT Wismilak Inti Makmur Tbk, yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup laporan keuangan 

perusahaan dari tahun 2017 hingga 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

laporan keuangan PT Wismilak Inti Makmur Tbk selama periode 2017–2023. Sampel yang 
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digunakan adalah laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan pada periode yang 

sama.  Penelitian ini menggunakan literatur yang relevan untuk mendukung landasan teori 

dan analisis yang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Modal Kerja 

Berikut ini adalah data modal kerja bersih pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur 

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan mengambil laporan keuangan pada 

periode 2017-2023. Modal kerja bersih (Net Working Capital) dicari dengan menggunakan 

rumus berikut : 

Modal Kerja Bersih = Aktiva Lancar – Liabilitas Lancar 

Berdasarkan rumus tersebut, modal bersih PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 

Tabel 1. Modal Kerja pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2023 

 

Sumber data: PT Wismilak Inti Makmur Tbk periode, data yang di olah 

Dari tabel di atas maka dapat digambarkan kondisi modal kerja pada Perusahaan 

Wismilak Inti Makmur Tbk periode 2017-2023. 

Gambar 2. Modal Kerja Bersih pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk Periode 2017-

2023 
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Menurut gambar 2 dapat dilihat yakni modal kerja bersih PT Wismilak Inti Makmur 

Tbk mengalami peningkatan dari tahun 2017 hingga 2023. Pada tahun 2017, modal kerja 

bersih tercatat sebesar Rp 700.728.363.602,-, dan pada tahun 2018 turun menjadi Rp 

538.188.959.242,-. Namun, mulai tahun 2019, modal kerja bersih meningkat menjadi Rp 

790.986.221.352,-, dan terus naik menjadi Rp 946.927.757.037,- pada tahun 2020. Pada 

tahun 2021, kenaikan menjadi Rp 1.048.403.822.700,- tidak signifikan akibat lockdown. 

Tahun 2022, modal kerja bersih meningkat menjadi Rp 1.214.519.124.142,-, dan pada tahun 

2023, setelah berakhirnya bencana Covid-19, tercatat sebesar Rp 1.496.407.295.982,-. 

Perputaran Kas 

  Berikut ini adalah data perputaran kas pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek pada periode 2017-2023. Perputaran kas dicari dengan rumus 

berikut : 

Perputaran Kas =  

 

Berdasarkan rumus di atas, perputaran kas PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. 

Tabel 2. Perputaran Kas pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2023. 
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 Dari tabel di atas maka dapat digambarkan kondisi perputaran kas pada Perusahaan 

Wismilak Inti Makmur Tbk periode 2017-2023. 

Gambar 3. Perputaran Kas pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk Periode 2017-2023 

 

 

 

  Berdasarkan gambar 5.2 dapat dilihat bahwa kondisi perputaran kas pada 

Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk mengalami fluktuatif. Pada tahun 2017 perputaran 

kas mencatatkan sebesar 22.1x. Pada tahun 2018 perputaran kas perusahaan sekitar 18.1x. 

Pada tahun 2019 perputaran kas di perusahaan ini sekitar 6.7x. Kemudian mulai masuknya 

Covid-19 di tahun 2020 perputaran kas di perusahaan turun menjadi 4.96. Selanjutnya di 

tahun 2021 perputaran kas di perusahaan menjadi 5.5x. Pada tahun 2022 perusahaan 

sedikit mengalami stagnan perputaran kas menjadi 5.5x. Setelah itu, bencana Covid-19 
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dinyatakan selesai pada tahun 2023 perusahaan ini mengalami peningkatan perputaran kas 

menjadi 7.6x.  

Profitabilitas 

Berikut ini adalah data profitabilitas pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek pada periode 2017-2023. Profitabilitas dicari dengan rumus 

berikut : 

ROA =   

 

Berdasarkan rumus di atas, profitabilitas PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. 

Tabel 3. Profitabilitas pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2023 

 

Dari tabel di atas maka dapat digambarkan kondisi profitabilitas pada Perusahaan 

Wismilak Inti Makmur Tbk periode 2017-2023. 

Gambar 4. Profitabilitas pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk Periode 2017-2023. 
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Berdasarkan gambar 4. dapat dilihat bahwa profitabilitas pada Perusahaan Wismilak 

Inti Makmur Tbk  sedikit mengalami fluktiatif . Pada tahun 2017 perusahaan mencatatkan 

profitabilitas sebesar 3%. Pada tahun 2018 perusahaan mencatatkan profitabilitas sebesar 

4%.  

  Pada tahun 2019 perusahaan mencatatkan profitabilitas sebesar 2%. Kemudian 

tahun 2020 profitabilitas perusahaan dapat tumbuh sebesar 11%. Namun pada tahun 2021 

ketika pemerintah mengumumkan lockdown profitabilitas perusahaan sedikit menurun 

sebesar 9%. Selanjutnya pada tahun 2022 profitabilitas perusahaan dapat tumbuh sebesar 

12%. Pada tahun 2023 ketika pemerintah menyatakan bebas dari bencana Covid-19 

profitabilitas perusahaan dapat melesat tumbuh sebesar 19%. 

Interpretasi Hasil Penelitian 

  Setelah melakukan pengujian dengan melalui tahapan-tahapan hipotesis dan 

statistik mengenai modal kerja dan perputaran kas terhadap profitabilitas pada Perusahaan 

Wismilak Inti Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, berikut penulis 

menginterpretasikan hasil penelitian yang diperkuat dengan teori-teori yang ada dan hasil 

penelitian-penelitian sebagai berikut : 

Pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas 

  Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa modal kerja 

sebagai variabel (X1) memiliki nilai signifikan 0,017 < 0,05 dan 3,928 (t hitung) > 2,776 (t 

tabel) yang artinya berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas sebagai variabel (Y). Hal ini 

menunjukkan besar kecilnya nilai modal kerja dapat mempengaruhi siginifikan  tinggi 

rendahnya profitabilitas perusahaan. Modal kerja menunjukkan kemampuan untuk 

menghasilkan penghasilan dalam periode tertentu. Perusahaan telah mampu mengelola 

modal kerja dengan baik dan menghasilkan laba perusahaan.  

  Penelitian ini mendapatkan hasil yang sama dan sejalan dengan penelitian 

Mardiyana dan Mayang Murni (2018) bahwa modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) perusahaan. Kemudian dengan penelitian Sri Utami (2016) juga sejalan 

mengenai modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan. 
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Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas 

  Berdasarkan hasil hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa perputaran kas 

sebagai variabel (X2) memiliki nilai signifikan 0,75 > 0,05 dan 0,34 (t hitung) < 2,776 (t tabel) 

yang artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas variabel (Y). Hal ini 

menunjukkan perputaran kas tidak mempengaruhi signifikan terhadap tinggi rendahnya 

profitabilitas. Perputaran kas yang besar belum tentu menghasilkan laba bersih yang tinggi. 

Namun perlu di pertahankan untuk menghasilkan pendapatan untuk perusahaan. 

  Penelitian ini mendapatkan hasil yang sama dan sejalan dengan penelitian 

Sayyidatun Nisa (2018) bahwa perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) perusahaan. Kemudian sejalan juga dengan penelitian Sarjito Surya, Ruly 

Ruliana, Dedi Rossidi Soetama (2017) bahwa perputaran kas tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis tentang Pengaruh Modal Kerja 

dan Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk di 

Bursa Efek Indonesia, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pengaruh modal kerja dan 

perputaran kas yang dijelaskan mengalami kenaikan dan penurunan sebagai berikut : 

a. Pengaruh modal kerja bersih pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk mengalami 

fluktuatif dan ada kenaikan yang signifikan, dapat diartikan modal kerja bersih dapat 

dikelola dengan baik dengan menghasilkan keuntungan sehingga memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

b. Pengaruh dari perputaran kas pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk 

mengalami fluktuatif dan ada kenaikan yang signifikan, namun pada Berdasarkan 

perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh modal kerja dan profitabilitas pada 

Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk periode 2017-2023 yang diukur melalui 

perhitungan Return On Assets (ROA). Hal tersebut telah disajikan dalam pembahasan 
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dan grafik menunjukkan bahwa dalam beberapa tahun nilai profitabilitas perusahaan 

rokok mengalami fluktuatif. Perusahaan terus mencatatkan hasil positif terhadap 

profitabilitas sehingga dapat diartikan perusahaan dalam kondisi baik. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis mengenai modal kerja dan perputaran kas terhadap 

profitabilitas pada Perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. Pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan. Pada tabel 4.13 terlihat 

bahwa variabel modal kerja memiliki nilai signifikan 0,017 < 0,05 dan 3,928 (t hitung) 

> 2,776 (t tabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel modal kerja 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  

b. Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas perusahaan. Pada tabel 4.13 terlihat 

bahwa variabel memiliki nilai signifikan 0,75 > 0,05 dan 0,34 (t hitung) < 2.776 (t 

tabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel perputaran kas tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
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